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Berdasarkan penjelasan Undang-undang nomor 5 tahun 1967 tentang K etentuan-ketentuan pokok
kehutanan, dinyatakan bahwa luas hutan diperkirkan kurang lebih 30 persen dari luas daratan. Sementara
kawasan hutan di Pulau Jawa hanya sekitar 23 persen dari luas daratannya, khusus di Jawa Tengah hanya 20
persen sgja. Karenaitu, berpegang pada Peraturan Pemerintah nomon 36 tahun 1986, terutama yang
rnenyangkut maksud dan tujuan pendirian Perum Perhutani, ditetapkan kebijakan. Bahwa Perum Perhutani
agar dapat rnernperluas kawasan hutan atau sekurang-kurangnya ruenjaga kelestarian hutan yang telah ada.
Pada hal masyarakat sekitar hutan juga mempunyai kepen tingan terhadap hutan sebagai sumber mencari
nafkah. Karenanya, bagaimana pengelolaan hutan dapat dilaksana kan tanpa merugikan kedua kepentingan.
Dalam pengelola an hutan ini Perhutani menerapkan pendekatan agrosilvi kultur. Pendekatan ini tidak sgja
mempunyai tujuan un tuk kepentingan ekonomi ( pendaatan ) tetapi juga da pat merangsang partisipas
masyarakat dalam pengelolaan hutan sekaligus daiam pelestarian hutan.

Ternyata pesanggem yang terlibat berpartisipasi dalam pengel olaan hutan adalah dan golongan buruh tani
atau pun petani berlahan pertanian sempit dan sebagai petani subsisten. Karena itu, faktor-faktor yang
mempengaruhi tindakan mereka berpartisipasi disebabkan adanya sempit nya lapangan kerjadi pedesaan,
lahan pertanian yang dimiliki sempit dan tidak memiliki keahlian lain selain keterikatan dengan tanah
pertaniannya saja.

Meskipun demikian, pengelolaan agrosilvikultur ini 85 persen dikerjakan secara sambilan dan hanya 15
persen saja sebagali matapencarian pokok.

Sedangkan keberhasilan tanaman pokok jati antara 80-100 persen, tetapi tidak demikian dengan
keberhasilan panen tanaman palawija. Hal ini terbukti bahwa partisipasi pe sanggem dalam pengelolaan
hutan khususnya agrosilvikul tur belum merubah keadaan sosial ekonomi pesanggem.

Namun secara ekologi pesanggen telah membantu menjaga hutan dan kerusakan, karena mereka merasa
terlibat dalam proses daur ulang hutan. Dengan demikian partisipa si pesanggem tidak hanya pada

pel aksanaan pengelolaan agrosilvikultur sgja, tetapi berlanjut pada partisipasi dalam menjaga kelestarian
hutan.
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